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ABSTRACT

A critical thinker is adept at conceptualizing, applying, analyzing, synthesizing, or evaluating data gathered through debate course activities. Critical thinking is an active intellectual discipline process. This research aims to characterize students’ critical thinking. In order to classify students’ critical thinking abilities and include participants in the debate course activities, this research employs a descriptive methodology. A student’s critical thinking assessment rubric that incorporated the debate method of self-examination, interpretation, analysis, inference, and evaluation used as the instrument for gathering research data. The findings demonstrated that the average percentage of all items from the first meeting to the third meeting was pretty strong, with a high percentage of interpretation (50%), analysis (56.2%), inference (50%), and self-examination (62.6%). Students, on the other hand, tend to have weak critical thinking abilities. Even though there was no discernible improvement, at each meeting the number of students who scored at the poor level decreased by 75%, moving up to 68.8% and then 62.5%. Additionally, there were two kids who scored at the accepted level at the most recent meeting. In light of this, it can be said that the majority of students at the English debate meeting at Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan exhibit deficient critical thinking. To determine how students’ critical thinking levels grow, it is advised to apply the Facione theory to examine students’ critical thinking. As a result, the students can intensify their regular debating activities, which will aid in their development of sound critical thinking at the end of the day.
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ABSTRAK

Seorang pemilir kritis mahir dalam membuat konsep, menerapkan, menganalisis,
mensintesis, atau mengevaluasi data yang dikumpulkan melalui kegiatan mata
Tnliah Debat. Berpikir kritis adalah proses disiplin intelektual akti. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengkarakterisasi pemikiran kritis _ siswa. Untuk
mengklasifikasikan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dan mengikutsertakan
peserta dalam  kegiatan mata kuliah debat, penelitian ini menggunakan
‘metodologi deskriptif. Rubrik penilaian berpikir kritis mahasiswa _yang
memasukkan metode debat pemeriksaan diri, interpretasi, analisis, inferensi, dan
evaluasi digunakan sebagai. instrumen pengumpulan data_penelitian.  Temuan
menunjukkan bahwa persentase rata-rata semua item dari pertemuan pertama
hingga pertemuan ketiga cukup kuat, dengan persentase interpretasi yang tinggi
(50%), analisis (56,2%), inferensi (50%), dan pemeriksaan diri (62,6%).
Mahasiswa, di sisi lain, cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis yang
lemah. Meskipun tidak ada peningkatan yang terlihat, pada setiap pertemuan
Jjumlah mahasiswa yang mendapat nilai pada tingkat miskin menurun sebesar
75%, naik menjadi 68,8% dan kemudian 62,5%. Selain itu, ada dua.orang yang
gol pada tingkat yang diterima pada pertemuan terakhir. Mengingat hal
kan bahwa mayoritas mahasiswa pada pertemuan mata kuliah
»Mggris di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan
)i exgliran kritis yang kurang. Untuk menentukan bagaimana tingkat
sjmallsiswa tumbuh, disarankan untuk menerapkan teori Facione
§ Btphikiran kritis mahasiswa. Akibatnya, para mahasiswa dapat
egiatan debat reguler mereka, yang akan membantu dalam
Demikiran kritis yang sehat di penghujung hari.

Kata kunci: berpikir kritis, kursus debat





